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Abstr
ak

Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kontribusi work family conflict terhadap subjective
well-being pada ibu bekerja di bank BRI. Pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional adalah
jenis penelitian ini. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling dengan 40 sampel
penelitian pada ibu yang bekerja di Bank BRI Kabupaten Pesisir Selatan. Alat ukur penelitian ini
menggunakan skala subjective well-being yaitu Statistaction With Life Scale (SWLS), Scale Positive and
Negative Experience (SPANE) dan work family conflict scale. Didapatkan hasil penelitian menggunakan
analisis uji regresi linier sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistic 26 dimana nilai R-Square 0.290
dengan p 0,000 < 0,05 sehingga (Ha) diterima, terdapat kontribusi work family conflict terhahap
subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI Kabupaten Pesisir Selatan.

Kata Kunci: /bu bekerja, Subjective Well-being, Work Family Conflict.
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Abstract

The purpose of this study was to determine the contribution of work family conflict to subjective well-
being among working mothers at BRI bank. Quantitative approach with correlational method is this
type of research. The sampling technique used is total sampling with 40 research samples on mothers
who work at Bank BRI, Pesisir Selatan Regency. The measurement tool for this study uses a subjective
well-being scale, namely the Statistics With Life Scale (SWLS), the Positive and Negative Experience
Scale (SPANE) and the work family conflict scale. The results obtained using a simple linear regression
test analysis with the help of IBM SPSS Statistics 26 where the R-Square value is 0.290 with p 0.000
<0.05 so that (Ha) is accepted, there is a contribution of work family conflict to subjective well-being
in working mothers at Bank BRI South Coastal District.

Keyword: Subjective Well-being, Work Family Conflict, Working mother

PENDAHULUAN

Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (2021) tingkat partisipasi angkatan kerja
(TPAK) pada wanita dari tahun 2019 sampai 2021 meningkat hingga 11,15%. Databoks
mengkutip data Badan Pusat Statistik (BPS) dimana pada tahun 2021 wanita yang bekerja
dengan usia 15 tahun keatas tercatat sebanyak 39,52% atau 51,79 juta penduduk.
Beberapa hal yang menyebabkan wanita bekerja yaitu untuk membantu perekonomian
keluarga, tidak ada perbedaan wanita dengan pria, jenuh hanya berperan sebagai ibu,
sudah bekerja sebelum menikah, hobi dan senang menyibukkan diri dengan pekerjaan
(Nurhidayah, 2008; Tuwu, 2018; Saputra, Suryani & Pranata 2021). Namun wanita yang
menikah lalu bekerja lebih mudah mengalami stress dan depresi yang tinggi dari pada
wanita yang belum menikah dan tidak memiliki pekerjaan (Hasmi, Khurshid, & Hasan,
2007).

Coban dan Irmis (2016) mengatakan bekerja di bank berada dibawah tekanan
sehingga menimbulkan dampak psikologis dan dampak fisik karena jam bekerja yang
lama, lembur berlebihan, tekanan ditempat kerja, beban pekerjaa, gaji tidak memadai dan
kurangnya keadilan. Jam kerja yang panjang di tempat kerja mengakibatkan individu
kesulitan mengatur dan membagi waktu (Imelda, 2013; Mayangsari & Amalia, 2018). Rata-
rata pegawai bank mempunyai jam kerja 8 jam per hari. Survey yang dilakukan
sekelompok analisis pada karyawan bank di Amerika menemukan karyawan bekerja
dalam seminggu selama 95 jam yang mengakibatkan kurangnya tidur, tertekan secara
fisik dan mental pada karyawan, hubungan keluarga dan teman berdampak negatif
(bbc.com, 21 Maret 2021).

Survei juga dilakukan Motherly pada wanita bekerja dengan jam kerja penuh dan
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sudah memiliki anak di Amerika Serikat ditemukan 74% memiliki kualitas hidup buruk,
pekerjaan yang harus dikerjakan, stress merawat anak, dan kekhawatiran dengan
kesehatan mental dan juga kebahagiaan keluarga (mother.ly, 06 Mei 2020). Dampak
lainnya pada wanita bekerja yaitu mudah merasa sedih, kecewa, khawatir berlebihan, ada
rasa bersalah karena belum bisa mengurus keluarga dengan baik, dan tidak dapat
menyelesaikan tugas di tempat kerja (Utari, 2015; Apriliana, 2017).Tingkat emosi negatif
tinggi, suasana hati dalam keadaan negatif dengan tingkat tinggi, serta life statisfaction
yang rendah merupakan bentuk dari rendahnya subjective well-being (Pratiwi &
Nurtjahjanti, 2014; Anugrahany, 2019).

Subjective well-being adalah gambaran dari tinggi atau rendahnya kesejahteraan
dalam kehidupan individu berdasarkan evalusai dari pandangannya sendiri baik positif
maupun negatif terhadap kehidupannya. Bentuk evaluasi berupa suasana hati, menilai life
statisfaction nya, keinginan serta berpartisipasi, afektif yang dirasakan atau dialami seperti
senang dan sedih terhadap kejadian pada hidup yang dijalani, pekerjaan yang
memuaskan, relasi dan pada domain lainnya (Diener, 1984; Diener & Ryan,2015).
Munandar, Situmorang dan Tentama (2018) mengatakan ibu yang bekerja dan memiliki
anak akan menjalankan peran ganda secara bersamaan, sehingga rentan mengalami
stress dan rendahnya subjective well-being, keseimbangan dan kestabilan peran yang
dijalankan akan mempengaruhi tingkat subjective well-being pada ibu bekerja. Dengan
kata lain kesejahteraan wanita yang bekerja dipengaruhi dari rendahnya konflik peran
dikeluarga, harmonisnya hubungan suami-istri, dan tingginya dukungan dari suami
(Maurya & Agarwal, 2015).

Work family confiict adalah munculnya konflik pekerjaan yang terjadi akibat
pekerjaan yang memberikan tekanan serta peran kehidupan lainnya, yang tidak sesuai
satu sama lain saat berpartisipasi pada satu peran yang dapat mengganggu partisipasi
dalam peran lain (Greenhaus, Callanan dan Godshalk, 2018). Ada dua konflik yang terjadi
yaitu time-based conflict dan strain-based conflict, time-based conflict terjadi ketika
waktu banyak dihabiskan dengan keluarga atau dengan pekerjaan untuk melakukan
tanggung jawab, dan strain-based conflict terjadi apabila peran pekerjaan atau peran
keluarga dapat menganggu tanggung jawab kinerja di keluarga atau di pekerjaan
(Netemeyer, Boles & McMurrian, 1996). Penyebab terjadinya konflik peran ganda adalah
waktu dengan keluarga kurang, waktu bermasyarakat tidak ada, hari libur dipakai untuk
bekerja, masalah dalam keluarga, keluhan dari keluarga pada pekerjaan yang dilakukan
(Akbar, 2017). Tingginya konflik peran ganda mengakibatkan dampak psikologis seperti

kecemasan, depresi, dan rendahnya tingkat kepuasan hidup (Nurnazirah, Samsiah,
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Zurwina, & Fauziah, 2015).

Pada penelitian-penelitian sebelumnya ditemukan adanya hubungan yang dimiliki
work family confiict terhadap subjective well-being adalah negatif, tingginya work family
conflict maka rendahnya subjective well-being (Pratiwi & Nurtjahjanti, 2014; Putri &
Rositawati, 2022). Selain itu work family conflict juga memiliki hubungan negatif dengan
kepuasan hidup, komitmen afektif, dan kesehatan mental (Panatik, Badri, Rajab, Rahman
& Shah, 2011; Zhang, Griffeth & Fried, 2012). Hasil penelitian Su dan Zhang (2014)
menemukan pengaruh negatif work family conflict terhadap subjective well-being.
Tingginya work family confiict menyebabkan rendahnya subjective well-being, seperti
kepuasan hidup yang rendah, tingginya afek negatif dan rendahnya afek positif
(Nazwirman, Zain & Kholifah, 2018).

Berdasarkan fenomena serta beberapa hasil penelitian yang ditemukan diatas,
belum ada penelitian tentang bagaimana gambaran work family confiict pada ibu bekerja
di Bank BRI, bagaimana gambaran subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI,
dan sejauh mana work family conflict berpengaruh terhadap subjective well-being pada
ibu yang bekerja bekerja di Bank BRI. Sehingga peneliti mengangkat judul “Kontribusi
work family conflict terhadap subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam pendekatan kuantitatif
ditekankan pada analisis data-data kuantitatif atau angka selanjutnya data yang
dikumpulkan dengan langkah pengukuran dan diolah melalui metode analisis statistik
(Azwar, 2017). Pada penelitian kuantitatif data-data yang disajikan dalam bentuk numerical
atau angka yang diperoleh dari metode statistic (Latipah, 2014). Teknik analisis regresi
linier sederhana digunakan pada pengujian kontribusi variabel bebas dengan variabel
terikat. Pendekatan kuantitatif yang digunakan dengan metode korelasional yang
bertujuan untuk melihat kaitan sebab akibat satu variabel dengan variabel lain. Penelitian
ini menggunakan teknik sampling total dengan jumlah sampel 40. Instrumen dalam
penelitian ini berupa skala untuk mengukur work family conflict dan subjective well-being.

Skala subjective well-being yang digunakan peneliti ada dua dari Ramadhani (2021)
yang pertama Statisfaction with Life Scale (SWLS) merupakan alat ukur untuk mengukur
komponen kognitif atau kepuasan hidup dari Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin (1985)
yang kedua Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) merupakan alat ukur untuk
mengukur komponen afektif yang terdiri dari emosi atau perasaan positif dan negatif yang

dari skala yang disusun oleh Diener, dkk (2009). Skala work family conflict scales (WFCS)
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peneliti menggunakan skala diadaptasi dan dikembangkan Rizal dan Fikry (2020) dari
Netemeyer, Boles dan McMurrian (1996) dan Haslam, Filus, Morawska, Sanders, dan
Flestcher (2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data penelitian adalah deskripsi yang didapatkan dari subjek penelitian
yang dilakukan dilapangan. Ada dua deskripsi data penelitian yaitu skor hipotetik dan skor

empirik yang diperoleh dari skala work family conflict dan subjective well being.

Tabel 1. Deskripsi Data Work Family Conflict dan Subjective Well-Being

Variabel Bentuk Skor Hipotetik Skor Empiris

Min  Max Mean SD Min  Max Mean SD

Statistaction 19 33 2728 346
5 35 20 5
with Life
Subjective
Well-being Positive & 34 60 39.35 419
Negative 12 60 36 8
Experience
Work tamily 15 54 2630 976
14 70 42 933
conflict

Berdasarkan tabel 1 pada variabel subjective well being dengan dimensi statisfaction
with life diperoleh nilai mean empiris sebesar 27.28 dan mean hipotetik sebesar 20 yang
menunjukan mean hipotetik lebih kecil daripada mean empiris, sehingga dapat di artikan
bahwa responden memiliki satisfaction with life yang cenderung tinggi. Sedangkan pada
dimensi positive and negative experience, diperoleh nilai mean empiris sebesar 39.35 dan
mean hipotetik sebesar 36 yang menunjukan mean hipotetik juga lebih kecil dibandingkan
mean empiris sehingga dapat diartikan responden memiliki positive and negative
experience yang cenderung tinggi. Pada variabel work family conflict diperoleh nilai mean
empirik 26.30 dan mean hipotetik 42, yang menunjukan mean hipotetik lebih tinggi dari
pada mean empirik sehingga dikatakan bahwa variabel work family conflict cenderung
lebih rendah dari perkiraan alat ukur.

Berdasarkan kategorisasi dari masing-masing dimensi dari subjective well-being. Life
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statisfaction berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 19 subjek (47%), sebanyak 16
subjek (40%) pada kategori tinggi, sebanyak 5 subjek (12.5%) berada pada kategori
sedang dan pada kategori rendah dan sangat rendah tidak ada. Sehingga bisa
disimpulkan pada dimensi pertama subjective-well being yaitu life statisfaction berada
pada kategori sangat tinggi.

Dimensi Positive and negative experience (Afect), kategorisasi terbesar berada di
kategori sedang sebanyak 30 subjek (75%), sebanyak 9 subjek (22.5%) berada pada
kategori tinggi, sebanyak 1 subjek (2.5%) berada pada kategori sangat tinggi dan kategori
serta sangat rendah tidak ada, sehingga subjek dalam penelitian ini pada dimensi kedua
yaitu positive and negative experience berada pada kategori sedang.

Berdasarkan dilihat dari aspek kognitif subjective well-being, sebanyak 19 subjek
(47%) berada pada mayoritas kategori sangat tinggi, pada kategori tinggi sebanyak 16
subjek (40%) dan pada kategori sedang sebanyak 5 subjek (12.5%). Mayoritas subjek pada
aspek afek positif berada di kategori sangat tinggi sebanyak 30 subjek (75%), pada
kategori rendah 1 subjek (2.5%) dan pada kategori sangat rendah, pada aspek afek negatif
mayoritas subjek dengan 17 subjek (42.5%) berada pada kategori rendah dan sebanyak 11
subjek (27.5%) berada di kategori sangat rendah.

Work family conflict menunjukkan subjek berada pada kategori sangat tinggi tidak
ada, subjek berada pada kategori tinggi sebanyak 2 orang (5%), subjek berada pada
kategori sedang sebanyak 3 orang (7.5%), subjek berada pada kategori rendah sebanyak
8 orang (20%), dan subjek berada pada kategori sangat rendah sebanyak 27 orang
(67.5%). Dapat disimpulkan ibu yang bekerja di Bank BRI memiliki tingkat work family
conflict sangat rendah yaitu sebanyak 27 orang (67.5%). Berdasarkan kategorisasi dari
work- amily conflict per masing-masing aspek. Pada aspek pertama yaitu work-family
conflict sebanyak 24 subjek (60%) berada pada kategori sangat. Sedangkan pada aspek
family-work conflict sebanyak 32 subjek (80%) berada pada kategori yang sangat rendah

juga.

Tabel 2. Uji Normalitas Subjective Well-Being dan Work Family Conflict

No Variabel SD Mean P Keterangan
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1 Subjective well- 1.000 0.000 0.622 Normal
being

2 Work tamily conflict — 9.764 26.30 0.574 Normal

Variabel subjective well-being memiliki nilai p = 0.622 dan variabel work family
conflict memiliki nilai p = 0,574. Nilai p besar dari 0.05 (p>0,05) sehingga data pada
penelitian ini dinyatakan terdistribusi normal.

Berdasarkan uji linearitas yang dilakukan pada data penelitian ini didapatkan nilai p =
0.001 (p < 0,05) dan nilai F = 4.730, sehingga data penelitian ini pada kedua variabel

penelitian memiliki hubungan linier.

Tabel 20. Uji Hipotesis Penelitian

Uji Hipotesis P R — Square B R F
Anareg Linier -
0.000 0.290 0.539 15.541
Sederhana 0.055

Pada tabel 20 diatas didapatkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,539 dengan
koefisien determinan (R square) sebesar 0.290 yang memiliki arti terdapat kontribusi work
family conflict terhadap subjective well-being sebesar 29%. Sedangkan F hitung sebesar
15.541 dengan taraf signifikan sebesar 0.000 < 0.05 sehingga diartikan terdapat kontribusi
work family conflict terhadap subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI
Kabupaten Pesisir Selatan dengan kata lain (Ha) diterima dan (HO) di tolak. Sedangkan
nilai constant (a) sebesar 1.451 artinya nilai konsisten variabel partisipasi sebesar 1.451
sedangkan nilai (b / koefisien regresi) sebesar -0.055 yang artinya koefisien bernilai
negatif, sehingga kontribusi variabel work family conflictterhadap variabel subjective well-
being adalah negatif atau terdapat kontribusi negatif variabel work family conflict
terhadap variabel subjective well-being sehingga ditemukan rendahnya work family
conflict menyebabkan tingginya subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI . Nilai
R — Square yang diperoleh dikali 100 (0.290 x 100) sehingga didapatkan variabel work
family conflict memiliki kontribusi 29 % terhadap subjective well-being pada ibu bekerja
di Bank BRI.
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Penelitian ini menemukan tidak adanya konflik antar peran yang dijalankan ibu
bekerja di Bank BRI, dan ibu bekerja dapat menyeimbangkan dua peran yaitu baik sebagai
ibu, istri dan juga sebagai pekerja. Waktu yang banyak dihabiskan yaitu dirumah karena
mayoritas ibu bekerja di Bank BRI ditemukan bekerja selama 8 jam sehingga waktu yang
tersisa dapat dihabiskan bersama keluarga, teman, beristirahat dan lainnya. Pekerjaan
dirumah, waktu yang dihabiskan dirumah serta melakukan tanggung jawab dirumah tidak
menganggu pekerjaan di tempat kerja dan sebaliknya. Subjective well-being yang
ditemukan pada penelitian ini tinggi dimana ibu bekerja di Bank BRI puas atas kehidupan
yang dijalaninya, hidup berjalan sesuai dengan yang diinginkan, memaknai kehidupan
sehingga timbulnya emosi positif yang dirasakan saat menilai kehidupan dan pengalaman
yang dijalankan sehingga afek negatif atau emosi negatif jarang dirasakan.

Rendahnya work family conflict menandakan individu memiliki hati positif, memiliki
kemampuan fleksibel, sehingga dapat menyesuaikan diri dan menyelesaikan masalah yang
menimpa. Selain itu, juga menimbulkan hubungan positif keluarga pekerjan, sehingga
keahlian, waktu, energi serta perilaku yang dimiliki saat menjalankan peran dikeluarga
mendukung individu dalam menjalankan peran di tempat kerja dan sebaliknya (Kinnunen,
Feld, Geurts & Pulkkinen ,2006; Soeharto, 2010). Wanita yang dapat mengatasi work family
conflict memiliki sumber kepuasan yang banyak, tingginya dukungan sosial juga
menyebabkan rendahnya work family conflict karena merasakan langsung efeknya seperti
merasa nyaman, dihargai, adanya bantuan, dukungan baik dari pasangan, atasan, maupun
sesama rekan kerja (Voydanoff, 2004; Soeharto, 2012; Pratiwi, Sintaasih & Piatrini, 2017;
Fadilla & Rozana, 2020; Rozana & Purnama, 2022).

Individu yang memiliki subjective well-being yang tinggi dapat memaknai hidupnya
yang berjalan sesuai dengan yang diinginkan, memiliki rasa syukur dengan apa yang dimiliki
seperti pasangan, perubahan pada diri serta merasakan emosi positif lainnya. Selain itu juga
dapat memanfaatkan waktu sehingga dapat ikut hubungan sosial, berkumpul dengan
keluarga, berfikir lebih kreatif, produktif, saling terbuka dengan keluarga, atasan, teman,
dan rekan kerja sehingga dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi berkat diri sendiri

juga bantuan dari orang-orang terdekat (Sari & Widiasavitri, 2017).

Munandar, Situmorang, dan Tentama (2018) menemukan dimana keseimbangan
dan kestabilan peran yang dijalankan akan mempengaruhi tinggi dan rendahnya
kesejahteraan subektif pada wanita bekerja yang sudah menikah. Kesejahteraan wanita
yang bekerja dapat dipengaruhi dari rendahnya konflik peran keluarga, harmonisnya

hubungan suami-istri, dan tingginya dukungan dari suami (Maurya & Agarwal, 2015).
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Hasil penelitian diatas sesuai dan didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya
dimana terdapat pengaruh work family conflict terhadap subjective well-being dengan
arah negatif (Nazwirman, Zain dan Kholifah, 2018; Su dan Zhang, 2014). Hasil penelitian
Ramadhani dan Rozana (2022) juga menemukan pengaruh signifikan work family conflict
terhadap aspek kognitif atau kepuasan hidup subjective well-being, terdapat pengaruh
signifikan work family conflict terhadap afek positif subjective well-being, dan terdapat
pengaruh signifikan work family conflict terhadap afek negatif subjective well-being.

Sehingga dapat disimpulkan subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI

dibentuk oleh work family confiict sebanyak 29% sedangkan sisanya dibentuk dari faktor-
faktor lain. Faktor lain yang menyebabkan tingginya subjective well-being yang dirasakan
ibu bekerja di Bank BRI pada faktor demografis Diener (2009) yaitu faktor pendidikan, serta
faktor pernikahan dan keluarga. Dalam penelitian ini ditemukan mayoritas ibu bekerja di
Bank BRI memiliki pendidikan terakhir S1, hal ini didukung oleh penelitian Firmansyah dan
Widuri (2014) dimana faktor yang mempengaruhi subjective well-being adalah pendidikan
dimana subjek senang dan menikmati pekerjaan karena pendidikan yang telah ditempuh
dan dijalankan, ditambah mayoritas ibu bekerja di Bank BRI memiliki gaji > 5 juta yang
tentunya mereka menikmati gaji dari hasil pekerjaan yang didapatkan dari pendidikan yang
telah ditempuh. Selanjutnya faktor pernikahan san keluarga Diener (2009) mengatakan
bahwa seseorang yang sudah menikah mempunyai subjective well-being yang tinggi dari
pada seseorang yang belum menikah yang belum menikah. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Patnani (2012) dimana ditemukan wanita yang sudah menikah memiliki

kebahagiaan yang tinggi dibandingkan wanita yang belum menikah.

SIMPULAN

Pada hasil temuan penelitian melalui analisis data tentang kontribusi work family
conflict terhadap subjective well-being pada ibu bekerja di bank BRI dapat disimpulkan
bahwa subjective well-being dengan dimensi statistaction with life berada pada kategori
tingqgi, subjective well being dengan dimensi afektif dengan aspek afek positif sangat
tinggi dan afek negatif pada kategori rendah, work family conflict pada ibu bekerja di Bank
BRI dikelompokkan pada kategori sangat rendah, adanya kontribusi work family conflict
terhadap subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI jika work family confiict
rendah maka subjective well-being tinggi, variabel work family confiict memiliki kontribusi
sebanyak 29% terhadap subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI Kabupaten

Pesisir Selatan.
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